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Abstract. The purpose of this research is to study whether there is a significant effect by using a
contextual learning approach on the mathematical connection ability of the Private Junior High
School of Hosana Medan students on the Academic Year of 2017/2018. This research used an
experimental method, with all the students of class VIII as the population. With the Simple Random
Sampling technique, the research sample was class VIII-B. The instruments were post-test of the
learning outcomes and the student’s process skills observation. From the calculation results for the
post test regression linearity obtained that Fcount = 0.325, then Ha was accepted so that there is a linear
relation between the contextual learning approach to the student’s mathematical connection ability.
Then for the regression significant test between X and Y, it is obtained Feount = 424,779, then Ha is
accepted so that there is regression between the contextual learning approach to the student’s
mathematical connection ability. Based on the results, it can be concluded that there is an influence
between the contextual learning approach on the student’s mathematical connection ability on the
Two-Variable Linear Equation System in class VIII of the Private Junior High School Hosana
Medan.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan ujung tombak dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang handal (SDM),
karena pendidikan diyakini akan dapat mendorong memaksimalkan potensi peserta didik sebagai calon
SDM yang handal untuk masa depan yang akan datang yang harus dapat bersikap kritis, logis dan inovatif
dalam menghadapi dan menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya. Dalam mencapai tujuan
pendidikan nasional terdapat beberapa pelajaran yang diajarkan disekolah, salah satunya adalah pelajaran
matematika. Matematika merupakan ilmu yang memiliki peranan besar dalam perkembangan teknologi
modern dan terus berkembang dari zaman ke zaman. Peranan yang sangat besar itu telah hampir dirasakan
oleh semua lapisan masyarakat pada umumnya. Plato (2011: 125) mengemukakan bahwa: Pendidikan
adalah proses yang dilakukan seumur hidup yang dimulai dan proses lahir hingga kematian, yang akan

207



SEMINAR NASIONAL MATEMATIKA DAN PENDIDIKAN MATEMATIKA (6" SENATIK)
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA

FPMIPATI-UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

Semarang, 11 Agustus 2021

ISSN 2807-324X (Online)

membuat seseorang bersemangat dalam mewujudkan warga negara yang ideal dan mengajarkannya
bagaimana cara memimpin dan mematuhi yang benar.

Pendidikan matematika yang diberikan disekolah memberikan sumbangan penting bagi peserta didik
dalam pengembangan kemampuan yang sejalan dengan tujuan pendidikan. Matematika perlu diberikan
kepada peserta didik untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis dan kreatif serta kemampuan memperoleh, mengelola dan memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif.

Tujuan pembelajaran matematika dirumuskan oleh National Council of Teacher of Mathematics (2000)
yaitu: 1) belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication); 2) belajar untuk bernalar
(mathematical reasoning); 3) belajar untuk memecahkan masalah (mathematical problem solving); 4)
belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connections); dan 5) pembentukan sikap positif terhadap
matematika (positive attitudes toward mathematics). Namun demikian, usaha yang dilakukan pemerintah
dalam meningkatkan mutu pendidikan matematika belum menampakkan hasil yang maksimal. Di tingkat
Internasional laporan TIMSS (Third International Mathematics Science Study) tahun 2007 untuk siswa
kelas VIII, menempatkan peserta didik Indonesia pada urutan ke-36 dari 49 negara dengan nilai rata-rata
untuk kemampuan matematika secara umum 397. Nilai tersebut masih jauh dari standar minimal rata-rata
kemampuan matematika yang ditetapkan TIMSS 500. Prestasi peserta didik Indonesia ini berada dibawah
peserta didik Malaysia dan Singapura.

Peserta didik Malaysia memperoleh nilai rata-rata 474 dan Singapura memperoleh nilai rata-rata 593.
Skala matematika TIMSS-Bencmark International menunjukkan bahwa peserta didik Indonesia berada
pada peringkat bawah, Malaysia pada peringkat tengah, dan Singapura pada peringkat atas. Padahal jam
pelajaran matematika di Indonesia 136 jam untuk kelas VI, lebih banyak dibanding Malaysia yang hanya
123 jam dan singapura 124 jam (Ina, dkk: 2007). Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya prestasi belajar
matematika.

Rendahnya prestasi belajar matematika dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya kurangnya
pemahaman terhadap konsep-konsep yang telah diajarkan karena proses pembelajaran disekolah pada
umumnya berpusat pada guru. Pelaksanaan pembelajaran matematika sebaiknya harus mengacu pada empat
pilar pendidikan universal yang disarankan UNESCO, yaitu learning to know, learning to do, learning to
be and learning to live together (Wina, 2005: 97).

Melalui proses learning to know peserta didik akan memiliki penalaran akan matematika dari hasil dan
proses yang terkoneksikan, serta dari mana asal muasal konsep, dan ide-ide matematika terbentuk. Melalui
proses akan mengetahui akan matematika, peserta didik memiliki potensi untuk mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari atau bidang studi lainnya. Proses learning to do memberi kesempatan pada peserta
didik untuk terampil dalam mengkoneksikan antara pengetahuan yang sudah dimiliki dengan pengetahuan
baru, sehingga dalam benaknya tercipta ide-ide/konsep matematika terjalin dari suatu hubungan yang erat,
dan tak dapat terpisah berdiri sendiri. Proses learning to be matematika bersamaan dengan proses learning
to do, sehingga peserta didik akan memahami dan menghargai terhadap nilai-nilai dan keindahan akan
produk dan proses serta terbentuknya matematika. Proses learning to live together peserta didik akan diberi
kesempatan untuk belajar secara berkelompok, bekerja sama, bertukar-pikiran sharing dan saling
menghargai.

Untuk mencapai kemampuan yang diharapkan keempat pilar UNESCO, maka pembelajaran matematika
hendaknya mengutamakan pada pengembangan daya matematis. Istilah daya matematis tidak tercantum
eksplisit dalam kurikulum pembelajaran matematika di Indonesia, namun tujuan pembelajaran matematika
dalam kurikulum di Indonesia mengisyaratkan dengan jelas tujuan yang ingin dicapai yaitu: kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan berargumentasi (reasoning), kemampuan
berkomunikasi (communication), kemampuan membuat koneksi (connection), dan kemampuan representasi
(representasion). (Mumum, 2008: 20).
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Kemampuan koneksi matematika penting dimiliki peserta didik karena kemampuan tersebut akan
membuat pemikiran dan wawasan peserta didik semakin luas, peserta didik memandang bahwa matematika
adalah suatu keseluruhan yang padu, bukan sebagai materi yang berdiri sendiri-sendiri, peserta didik dapat
mengetahui manfaat matematika disekolah maupun di luar sekolah. Namun beberapa hasil penelitian
Ruspiani (dalam Fajri, 2013) yang menunjukkan nilai rata-rata kemampuan koneksi matematis peserta didik
sekolah menengah masih rendah yaitu kurang dari 60 pada skor 100 (22,2% ) untuk koneksi matematika
pada pokok bahasan lain, 44% untuk koneksi pada bidang studi lain, dan 67,3% untuk koneksi matematika
pada kehidupan sehari-hari. Hasil penelitian tersebut jelas menunjukkan bahwa terdapat masalah pada
kemampuan koneksi matematis peserta didik.

Untuk memperoleh kemampuan koneksi yang dapat menunjang hasil belajar matematika, diperlukan
suatu pembelajaran yang memberikan banyak peluang kepada peserta didik dalam mengkonstruksi
pengetahuannya dari masalah dunia nyata, melatih peserta didik untuk mencari hubungan/menghubungkan
konsep-konsep yang akan dan sudah dikuasai dan menemukan hubungan antar konsep matematika dengan
pelajaran lain. Menurut Hernowo (2016: 56): Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang dapat membantu peserta didik untuk memahami makna materi
ajar dengan mengaitkannya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks, pribadi, sosial dan
kultural), sehingga peserta didik memiliki pengetahuan/keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk
mengkonstruksi sendiri secara aktif pemahamannya.

Hal tersebut berarti bahwa konsep pembelajaran kontekstual dapat membantu guru menghubungkan
materi pelajaran dengan situasi nyata, dan memotivasi peserta didik untuk membuat koneksi antara
pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga mendorong mereka untuk bekerja
keras dalam menerapkan hasil belajarnya. Beberapa penelitian mengenai pembelajaran kontekstual dalam
pembelajaran matematika memberikan hasil bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan
kemampuan koneksi matematika peserta didik.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan The One-shot case study. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen
adalah penggunakan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE). Peneliti hanya
mengadakan perlakuan satu kali yang diperkirakan sudah mempunyai hubungan. Kemudian diadakan
post-test dan mengambil kesimpulan.

Tabel 1. Desain One Shot Case Study

Kelas Pre-Test Treatment Post-Test
Eksperimen - X1 )

Pada desain One Shot Case Study terdapat X : Kelompok eksperimen (pembelajaran matematika dengan
menggunakan pembelajaran kontekstual), O : Post-test diberikan setelah perlakuan pada kelas eksperimen.
Penelitian ini dilaksanakan di SMPS Yayasan Perguruan Kristen Hosana Medan Kelas V111 T.P. 2017/2018.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPS Yayasan Perguruan Kristen
Hosana Medan dengan jumlah 3 kelas yang terdiri dari 102 siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari
satu kelas saja. Pengambilan diambil secara acak dari seluruh peserta didik yang ada. Dalam populasi yang
tersebar ada beberapa kelas V111, dipilih satu kelas yang akan menjadi sampel yaitu kelas VI11-B.

Adapun sebagai variabel-variabel dari penelitian tersebut adalah variabel bebas dan variabel terikat.
Yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan pendekatan kontekstual (X).
Untuk mendapatkan nilai X tersebut, yaitu pada saat pembelajaran berlangsung dan diukur dengan
menggunakan lembar observasi. Dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan koneksi
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matematika peserta didik (Y). Untuk mendapatkan nilai Y diukur dengan menggunakan post test yaitu pada
akhir pembelajaran dengan soal uraian.

Observasi dilakukan secara bersamaan pada saat pelaksanaan pembelajaran. Kegiatan observasi ini
dilakukan untuk mengamati seluruh kegiatan dan perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran
berlangsung. Hal yang akan diamati pada kegiatan observasi adalah hal-hal yang sesuai dengan pendekatan
pembelajaran kontekstual.

Adapun tes yang digunakan dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes akhir (post-
test). Tes akhir (post-test) adalah tes yang dilakukan setelah proses belajar mengajar selesai, tujuannya
adalah untuk mengetahui sejauh mana peningkatan peserta didik terhadap pengajaran berkarakter yang telah
diberikan.

3. Hasil dan Pembahasan

Dari data hasil uji coba tes penelitian diperoleh perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan
daya pembeda tes dengan analisa sebagai berikut. Perhitungan validitas tes digunakan dengan rumus
product-moment dengan simpangan. Untuk item nomor 1 didapat rmiwung Sebesar 0,596 dan rine Sebesar 0,334
sehingga dapat dibandingkan rniwng pada harga kritik r product-moment pada db= 33 dan taraf signifikan
a = 0,05, maka diperoleh rhiwng > rabel atau 0,596 > 0,334 sehingga soal nomor 1 tergolong valid dan soal
selanjutnya disajikan pada Tabel 2. Dari hasil uji validitas dengan menggunakan 5 soal dengan responden
35 siswa, dinyatakan semua soal valid dan peneliti memilih sebanyak 5 soal.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Validitas Tes

No Thitung I'tabel Keterangan
1 0,596 0,334 Valid

2 0,599 0,334 Valid

3 0,725 0,334 Valid

4 0,628 0,334 Valid

5 0,489 0,334 Valid

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan menggunakan rumus Alpha.
Dari perhitungan untuk item atau soal diperoleh 0,52. Jika dibandingkan dengan rpel dengan o = 0,05 dan
pada db = 33 yakni rane = 0,334, maka dapat disimpulkan bahwa rhiwng > el atau 0,52>0,334. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa soal dikatakan reliabel.

Taraf tingkat kesukaran tiap item tes bentuk uraian. Pada item nomor 1 terdapat jumlah kelompok atas
= 72 dan kelompok bawah = 48, skor tertinggi = 8, sehingga diperoleh taraf tingkat kesukaran sebesar
79,36%. Menurut ketentuan bahwa indeks kesukaran yang termasuk pada klasifikasi soal mudah yaitu TK
>72% dan tingkat kesukaran soal selanjutnya disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran

ltem Y KA > KB > KA+ KB N*S TK Keterangan

1. 72 48 120 151,2  79.36%  Muydah
2. 66 52 118 1512 7804%  Muydah
3. 74 48 122 189 6455%  gedang
4. 58 34 92 226,8 4056%  gedang
5, 38 18 56 2835 2045% Sukar
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Dari perhitungan daya beda untuk soal nomor 1 diperoleh DPhiwung= 8,009 dan DPrape = 1,734. Karena
DPhitung™>DPraber Yaitu 8,009>1,734, maka daya beda untuk soal nomor 1 signifikan. Dengan cara yang sama
diperoleh daya beda masing-masing soal yang disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Perhitungan Daya Pembeda

Nomor Soal Xa s, 5, n Daya Beda Keterangan
1 8 5,333 0 1 9 6,927 Signifikan
2 7,333 5,778 1 1,444 9 2,984 Signifikan
3 8,222 57333 4,444 2 9 3,415 Signifikan
4 6,444 3778 5778 6,444 9 2,288 Signifikan
5 4222 2 5,444 3 9 2,293 Signifikan

Hasil observasi aktivitas guru, dilakukan penganalisisan dengan menggunakan rumus :
__ jumlah seluruh aspek yang diamati

Pi=

banyaknya aspek yang diamati
Dimana :
Pi = Hasil pengamatan

Adapun kriteria rata — rata penilaian observasi menurut Soegito (2003 : 27) adalah
0 —1,1 artinya sangat buruk
1,1 - 2,1 artinya kurang baik
2,2 — 3,1 artinya baik
3,2 — 4,0 artinya sangat baik

Pembelajaran dikatakan efektif jika hasil pengamatan observer, pembelajaran termasuk dalam kategori
baik atau sangat baik. Dari hasil pengamatan guru dengan menggunakan pendekatan pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik diperoleh nilai akhir yaitu 3,05 dengan
kriteria penilaian baik. Hasil observasi aktivitas peserta didik, dilakukan penganalisisan dengan

menggunakan rumus:
skor yang diperoleh siswa

Persentase aktivitas siswa (PAS) = - x 100%
skor maksimum
Tabel 5. Rekapitulasi Observasi Siswa
Tingkat Aktivitas Siswa
Aktif Cukup Aktif Sangat Aktif
10 siswa 4 siswa 21 siswa
Jumlah Skor 545
Presentase Skor 3026%
Rata- Rata Skor 15,57
Rata-Rata Presentase Skor 86,46%

Kategori Aktivitas Peserta Didik ~ Sangat Aktif
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Dari hasil pengamatan guru dengan menggunakan menggunakan pendekatan pembelajaran kontekstual
terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik pada Tabel 5, diperoleh ada 10 siswa yang aktif, 4
siswa yang cukup aktif dan 21 siswa yang sangat aktif. Jadi, nilai persentasi lembar observasi peserta didik
yaitu 86,46% dengan kriteria peserta didik adalah sangat aktif. Selanjutnya dilakukan perhitungan rata-rata,
simpangan baku dan varians, diperoleh dari tes dan observasi pada Tabel 6.

Tabel 6. Statistik Skor Instrumen

Parameter X Y
Rataan 86,457 85,486
Varians 120,667 72,728
Simpangan Baku 10,985 8,528

Selanjutnya dilakukan uji normalitas yang dimana data observasi pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual. Untuk menentukan data normal atau tidak normal digunakan dengan uji statistik dengan aturan
Liliefors yaitu terima H, apabila Lniung < Ltber maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan tolak H, apabila Lniung = Liber maka Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Hasil
uji normalitas disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Pendekatan Kontekstual dan Kemampuan Koneksi Matematika

Kelas Uji Lilliefors Interpretasi
Lhitung Ltabel
Eksperimen 0,1093 0,149 Data Berdistribusi Normal
Eksperimen 0,1181 0,149 Data Berdistribusi Normal

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan aturan Lilliefors diperoleh harga Lniwng 0,1093 dengan
menggunakan tabel Uji Lilliefors untuk n = 35 dan taraf signifikan 0.05 maka harga Lane Sebesar 0,149.
Selanjutnya harga Lniwng dibandingkan dengan harga Liaser, dan hasil perbandingannya Lhitung < Ltabel dengan
demikian disimpulkan Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa data observasi berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji normalitas yang dimana data kemampuan koneksi
matematika. Untuk menentukan data normal atau tidak normal digunakan dengan uji statistik dengan aturan
Lilliefors yaitu terima Ho apabila Lniwng < Ltber maka data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
dan tolak Ho apabila Lniung = Ltwaner Mmaka Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal. Dari
hasil perhitungan dengan menggunakan aturan Lilliefors diperolen harga Lniwng 0,1181 dengan
menggunakan tabel Uji Lilliefors untuk n = 35 dan taraf signifikan 0.05 maka harga Lane Sebesar 0,149.
Selanjutnya harga Luitung l€bih kecil dibandingkan dengan harga Laber, dan hasil perbandingannya Lhitung <
Liwber dengan demikian disimpulkan Ho diterima. Hal ini menunjukan bahwa data Post-Test berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.

Dari perhitungan diperoleh a sebesar 22,027 dan b sebesar 0,734 sehingga didapat persamaan regresi:

Y =22,027+0,734X
Dari perhitungan diperoleh b bernilai positif sebesar 0,734 artinya setiap kenaikan pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual sebesar 1 satuan akan meningkatkan kemampuan koneksi matematika peserta didik

sebesar 0,734 satuan.
Sesuai perhitungan uji kelinieran regresi antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap
kemampuan koneksi matematika diperoleh Friwung = 0,325 dan dikonsultasikan pada Fraper. Jika o = 5%, maka
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Dk pembilang 5 dan Dk penyebut 28, dari daftar distribusi F diperoleh Fper = 2,56. Karena Fhiung < Frael
atau 0,325 < 2,56 maka H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier antara
pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik.

Dari perhitungan uji keberartian diperolen pada pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap
kemampuan koneksi matematika diperoleh Friwng = 424,779 dan dikonsultasikan pada Fraper. Jika a = 5%,
maka Dk pembilang 1 dan Dk penyebut 33, dimana nilai Fupe = 4,14. Dengan demikian karena Fhiwung >
Frael atau 424,779 > 4,14 maka Ho ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan terdapat keberartian
regresi antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta
didik. Berdasarkan hasil analisis uji kelinieran regresi dan uji keberartian regresi, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang berarti antara penggunaan pendekatan pebelajaran kontekstual terhadap kemampuan
koneksi matematika peserta didik.

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan pendekatan pebelajaran kontekstual (X)
terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik (Y) dengan menggunakan rumus Product Moment.
Dari hasil perhitungan yang ada, dimana pada hubungan X terhadap Y diperoleh riung = 0,963. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat/sangat tinggi antara pendekatan
pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik. Berdasarkan uji
keberartian koefisien korelasi diperoleh thitung Sebesar 20,529. Selanjutnya dibandingkan dengan tipe dengan
derajat kebebasan (dk) yaitu n-2 = 35-2 = 33 dan taraf signifikansi 0.05, diperoleh twme = 2,034. Karena
thitung > traver Maka Ho ditolak dan Ha diterima nilai perbandingan tersebut menunjukkan ada hubungan yang
sangat kuat dan berarti antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi
matematika peserta didik.

Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi (r?) = 0,9279 atau sebesar 92,79%. Nilai koefisien
determinasi r? adalah 0,9279 atau 92,79% berarti pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap
koneksi matematika peserta didik sebesar 92,79%, sedangkan sisanya sebesar 7,21% dipengaruhi oleh
faktor lain dan dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti.

Setelah diberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen yaitu kelas yang diajarkan dengan menggunakan
pendekatan pembelajaran kontekstual, siswa memiliki antusias untuk belajar karena mereka belajar secara
mandiri dan berkelompok, yang membuat mereka nyaman, rileks dan berani serta santai tapi pasti dalam
belajar.

Pada akhir pertemuan setelah semua materi selesai diajarkan siswa diberikan Post-Test untuk mengukur
kemampuan koneksi matematika mereka terhadap materi yang telah diajarkan yaitu sistem persamaan linier
dua variabel. Berdasarkan hasil Post-Test diperoleh kemampuan koneksi matematika siswa, untuk siswa
kelas eksperimen rata-rata sebesar 85,486. Berdasarkan hasil pengujian koefisien korelasi didapat r =
0.963 termasuk kategori sangat kuat/sangat tinggi. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang sangat
kuat/sangat tinggi antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika
peserta didik. Kemudian dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh r? = 0,9279 artinya
pengaruh antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta
didik sebesar 92,79%, dan selebihnya dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil
perhitungan persamaan regresi diperoleh persamaan Y = 22,027 + 0,734X. Pada persamaan tersebut
koefisien arah regresi b = 0.734 bertanda positif, yang artinya bahwa kedua variabel mempunyai hubungan
yang linier. Kemampuan koneksi matematis peserta didik akan meningkat dengan pengaruh pendekatan
pembelajaran kontekstual sebesar 0,734 Kali.

Berdasarkan hasil pengamatan observasi guru dengan pendekatan pemebalajaran kontekstual terhadap
kemampuan koneksi matematika peserta didik diperoleh nilai akhir yaitu 3,05 dengan kriteria penilaian

baik. Ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dapat
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dilaksanakan dengan baik. Sedangkan hasil pengamatan observasi peserta didik yaitu 86,46% ini berarti

peserta didik sangat aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Dari hasil pembahasan tersebut sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh pendekatan pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika di kelas VIII SMPS Yayasan Perguruan Kristen
Hosana Medan T.P. 2017/2018.

4. Penutup

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan ada pengaruh yang
signifikan dengan mengunakan pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi
matematika di kelas VIII SMPS Yayasan Perguruan Kristen Hosana Medan T. P. 2017/2018. Dengan
diperoleh nilai hasil rata-rata hasil observasi pada kelas eksperimen adalah 86,457 dapat disimpulkan bahwa
peserta didik aktif dalam mengikuti pembelajaran. Persamaan regresi untuk kemampuan pemecahan
masalah adalah ¥ = 22,027 + 0,734 X, artinya pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan
koneksi matematis peserta didik mempunyai hubungan yang linier yang positif dan dari uji kelinieran regresi
diperoleh hubungan yang linier antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik. Dari uji keberartian regresi diperoleh bahwa terdapat keberartian regresi antara
pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hasil
perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus Product Moment diperoleh koefisien korelasi untuk
kemampuan koneksi matematis peserta didik sebesar 0,963 yang artinya pendekatan pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik memiliki hubungan sangat kuat/sangat
tinggi. Dan dari uji keberartian koefisien korelasi diperoleh bahwa terdapat hubungan yang kuat dan berarti
antara pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik. Hasil
perhitungan koefisien determinasi r?> untuk kemampuan pemecahan masalah adalah 0,9279 atau 92,79%
yang artinya terdapat pengaruh pendekatan pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan koneksi
matematis peserta didik sebesar 92,79%.Hasil pengamatan observasi guru dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual terhadap kemampuan koneksi matematika peserta didik diperoleh nilai akhir yaitu 3,05 dengan
kriteria penilaian baik. Ini berarti bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran
kontekstual dapat dilaksanakan dengan baik. Guru sebaiknya memberikan soal-soal koneksi matematik
yang menarik agar dapat merangsang siswa untuk berpikir dan lebih mudah dalam memahami soal pada
proses pembelajaran.
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